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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bab ini merupakan kesimpulan dari penulisan skripsi yang berjudul”Peranan 

Khan Abdul Ghaffar Khan Dalam Membentuk Khudai Khidmatgar (Gerakran 

Anti Kekerasan dalam Perjuangan Kemerdekaan India 1910-1947)” Kesimpulan 

tersebut merujuk pada jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dikaji oleh 

penulis di dalam bab sebelumnya. Selama mengerjakan penelitian ini, berdasarkan 

hasil temuan terdapat tiga hal yang penulis simpulkan berdasarkan permasalahan 

yang dibahas, yaitu: 

Pertama, latar belakang dibentuknya Khudai Khidmatgar tidak lepas dari sosok 

Khan Abdul Ghaffar Khan. Khudai Khidmatgar dibentuk karena kebutuhan Khan 

akan sebuah organisasi sebagai penggerak untuk memfasilitasi para pengikutnya agar 

dapat berjuang melawan kekuasaan Inggris di India menggunakan anti kekerasan. 

Walaupun sebelumnya Khan telah memiliki organisasi yang membantu Khan dalam 

pendidikan, namun Khudai Khidmatgar adalah sebuah organisasi massa yang dapat 

menjadi kekuatan orang-orang suku Pashtun untuk melakukan perlawanan anti 

kekerasan. 

Kedua, perkembangan Khudai Khidmatgar sebagai organisasi anti kekerasan 

sangat bergantung pada Khan Abdul Ghaffar Khan. Tidak hanya sebagai pemimpin, 

setiap kata-kata yang dikeluarkan oleh Khan akan diikuti oleh para pengikutnya 

sekalipun Khan berada dalam penjara. Selain sosok Khan, Gandhi dan Dr. Khan 

Saheb juga banyak ikut andil dalam perkembangan Khudai Khidmatgar. Seperti 

disaat Gandhi memberikan saran kepada Khan agar Khudai Khidmatgar 

memperlajari program konstruktif untuk melengkapi perjuangan anti kekerasan. 
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Program konstruktif yang dimaksud disini adalah program yang dibuat oleh  Khan 

dengan membuka pusat pelayanan dan juga pembelajaran untuk sukarelawan dan 

juga rakyat yang lain untuk dapat belajar keterampilan lain selain keterampilan 

bercocok tanam seperti menenun kain untuk mendukung gerakan anti kekerasan yang 

mereka lakukan. Selain itu perjuangan anti kekerasan yang dilakukan oleh Khudai 

Khidmatgar banyak menarik simpati masyarakat suku Pashtun. Walaupun banyak 

masyarakat yang menaruh simpati terhadap Khudai Khidmatgar, tidak sedikit pihak-

pihak yang juga tidak menyukai keberadaan Khan dan Khudai Khidmatgar, salah 

satunya adalah Liga Muslim. Liga Muslim yang menginginkan terbentuknya negara 

Muslim sendiri dan terpisah dari India yang mayoritas penduduknya beragama Hindu 

tidak sejalan dengan apa yang di inginkan oleh Khan dan Khudai Khidmatgar. 

Mereka menginginkan bersatunya wilayah India dan Muslim serta Hindu duduk 

berdampingan. Itulah sebabnya kenapa Khan lebih memilih bergabung dengan 

Kongres Nasional India dibandingkan dengan Liga Muslim, selain karena tujuan 

dibentuknya Liga Muslim adalah untuk berada di bawah Inggris. 

 Ketiga, dampak yang diberikan oleh perjuangan Khan Abdul Ghaffar Khan 

dan Khudai Khidmatgar terhadap kemerdekaan India dan suku Pashtun. Walaupun 

gerakan yang dibuat oleh Khan dan Khudai Khidmatgar tidak menjadi penyebab 

langsug kemerdekaan India, sikap anti kekerasan Khan dan para Khudai 

Khidmatagar adalah sebuah contoh untuk rakyat India bahwa sikap anti kekerasan 

yang dijalankan oleh Khan dan pengikutnya tidak hanya dipergunakan sebagai alat 

perjuangan kemerdekaan dalam melawan Inggris tapi juga dipakai sebagai jalan 

hidup. Pengikut Khan pun bersikap yang sama, meskipun orang-orang Pashtun 

dikenal dengan sikap kerasnya tapi mereka bisa berubah dan mampu 

mempertahankan perubahannya. Sedangkan dampak gerakan yang dibuat oleh Khan 
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terhadap suku Pashtun adalah berubahnya kebiasaan orang-orang suku Pashtun yang 

suka melakukan kekerasan menjadi bersikap sama seperti Khan. Selain itu dibukanya 

sekolah untuk perempuan bagi anak-anak Pashtun membuat kesempatan pendidikan 

tidak hanya dimiliki oleh anak laki-laki. 

 

 

 

5.2. Saran 

Skripsi dengan judul “Peranan Khan Abdul Ghaffar Khan Dalam 

Membentuk Khudai Khidmatgar (Gerakan Anti Kekerasan dalam perjuangan 

kemerdekaan India 1910-1947)” ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pembaca, baik untuk para akademisi maupun pembaca pada umumnya mengenai 

sejarah pergerakan nasional di India terutama dalam bidang gerakan anti kekerasan. 

Karena selama ini yang terkenal dari gerakan anti kekerasan di India yang banyak 

diketahui oleh masyarakat adalah gerakan anti kekerasan yang dibawakan oleh 

Mahatma Gandhi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas mengenai gerakan anti kekerasan dan manfaatnya. Tulisan ini juga 

diharapkan dapat memperkaya penulisan dan sumber bacaan mengenai Sejarah India 

terutama mengenai gerakan anti kekerasan yang dibawakan oleh Khan Abdul 

Ghaffar Khan bersama Khudai Khidmatgar. Selain itu skripsi ini dapat digunakan 

sebagai perluasan materi mata pelajaran sejarah kelas XI SMA yang ada pada standar 

kompetensi 3.3. Menganalisis perkembangan faham-faham besar seperti 

Nasionalisme, Liberalisme, Sosialisme, dan Pan-Islamisme dengan gerakan 

Nasionalisme di Asia Afrikan. 
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Penelitian selanjutnya yang memiliki tema penulisan yang berkaitan dengan 

skripsi ini diharapkan mampu banyak membahas tentang sejarah organisasi Khudai 

Khidmatgar atau peran suku Pashtun dalam perjuangan kemerdekaan India karena 

Khudai Khidmatgar sebagai organisasi yang berisikan tentara anti kekerasan pertama 

di dunia sampai saat ini masih berdiri dengan merubah bentuk organisasi tersebut 

menjadi partai politik yang sekarang dikenal dengan nama Awami National Party. 

 


